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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan metode Technology- Based Learning 

(TBL) terhadap peningkatan literasi numerasi siswa kelas 10 SMA Al-Washliyah. Dengan desain 

eksperimental menggunakan kelompok kontrol acak, penelitian melibatkan dua kelompok: kelompok yang 

menerima pembelajaran dengan metode TBL menggunakan simulasi web PhET Colorado dan kelompok 

kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Data hasil pretest dan posttest digunakan untuk 

mengevaluasi dampak dari metode pembelajaran terhadap peningkatan literasi numerasi siswa. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa kelompok yang menerima pembelajaran dengan metode TBL mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam hasil posttest dibandingkan dengan kelompok kontrol. Integrasi teknologi, 

khususnya melalui simulasi web, memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik, 

mendukung peningkatan literasi numerasi siswa. 

Kata kunci: Technology-Based Learning (TBL), Literasi Numerasi, Sekolah Menengah Atas, Web 

Simulasi. 

 

ABSTRACT  

The research aims to evaluate the impact of utilizing the Technology-Based Learning (TBL) method on 

enhancing numeracy literacy among 10th-grade students at SMA Al-Washliyah. With an experimental design 

involving a random control group, the study engaged two groups: one receiving education via the TBL method 

using the PhET Colorado web simulations, and a control group receiving conventional instruction. Data from 

pretests and posttests were employed to assess the educational method's effect on improving students' 

numeracy literacy. Statistical analysis results revealed a significant enhancement in posttest scores for the 

group receiving education through the TBL method compared to the control group. The integration of 

technology, particularly through web simulations, provided a more interactive and engaging learning 

experience, supporting the improvement of students' numeracy literacy. 

Keywords: Technology-Based Learning (TBL), Numeracy Literacy, High School, Web Simulation 

 

A. Pendahuluan  

 
Pendidikan matematika merupakan aspek 

penting dalam perkembangan siswa di sekolah 

menengah atas. Pemahaman yang kuat terhadap 

literasi numerasi memiliki dampak besar dalam 

penguasaan konsep matematika dan 

kemampuan siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam situasi kehidupan 

nyata (Dai et al., 2023). Salah satu titik fokus 

dalam upaya peningkatan kemampuan literasi 

numerasi adalah melalui penggunaan metode 

pembelajaran inovatif yang memanfaatkan 

teknologi (Di Natale et al., 2020). 

Dalam lingkungan pendidikan, metode 

pembelajaran yang terintegrasi dengan 

teknologi (Technology-Based Learning/TBL) 

telah menjadi fokus penelitian karena potensi 
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untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih 

baik (Guraya et al., 2023). Studi sebelumnya 

telah menyoroti tantangan dalam pembelajaran 

matematika di tingkat SMA, terutama terkait 

dengan pemahaman konsep-konsep yang 

kompleks. Kurikulum yang ada menuntut 

integrasi teknologi sebag ai sarana pendukung 

untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih 

baik. Dalam konteks ini, penggunaan 

Technology-Based Learning (TBL) menjadi 

sebuah strategi yang menarik, terutama melalui 

penggunaan simulasi web yang tersedia 

(Novike Bela Sumanik et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan TBL, seperti simulasi web 

dari PhET Colorado, dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika (Meadows & 

Caniglia, 2019). Namun, upaya konkret untuk 

memahami dampaknya pada literasi numerasi 

di kelas 10 SMA belum terlalu banyak 

dilakukan. Para peneliti dalam bidang ini telah 

berupaya untuk mengeksplorasi cara-cara baru 

dalam pembelajaran matematika. Mereka telah 

menggunakan berbagai pendekatan, mulai dari 

pembelajaran berbasis masalah hingga 

pendekatan inovatif lainnya. Namun, 

perbandingan antara metode konvensional 

dengan penggunaan TBL, terutama dalam 

konteks kelas 10 SMA dan materi Aritmatika, 

masih merupakan area yang belum terlalu 

terjamah. 

Penelitian ini akan menyajikan 

perbandingan yang cermat antara penggunaan 

metode TBL (menggunakan simulasi web 

PhET Colorado) dengan pendekatan 

konvensional yang tidak memanfaatkan 

teknologi. Dengan melakukan perbandingan 

ini, diharapkan dapat diungkapkan dampak 

positif dan kebermaknaan penggunaan TBL 

terhadap peningkatan literasi numerasi siswa. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi perbedaan dalam peningkatan 

literasi numerasi siswa kelas 10 SMA Al-

Washliyah melalui penggunaan metode 

pembelajaran Technology-Based Learning 

(menggunakan simulasi web) dibandingkan 

dengan metode konvensional. 

Penelitian ini berpotensi memberikan 

sumbangan baru dalam konteks penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada tingkat kelas 10 SMA dan 

dalam materi Aritmatika. Perbandingan yang 

cermat antara metode pembelajaran 

konvensional dengan penggunaan TBL 

diharapkan akan memberikan informasi baru 

yang dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di masa depan. 

Tabel 1. Perbandingan Algoritma A dan 

Algoritma B 

Algoritma Waktu 

Proses 

Ketelitian Memori 

A 120 ms 98 % 200 KB 

B 105 ms 95 % 415 KB 

 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini melibatkan pendekatan 

eksperimental dengan desain kelompok kontrol 

acak. Penelitian dilakukan di kelas 10 SMA Al-

Washliyah, di mana siswa dibagi secara acak 

menjadi dua kelompok: kelompok yang 

menerima pembelajaran menggunakan metode 

Technology-Based Learning (TBL) dengan 

simulasi web PhET Colorado, dan kelompok 

kontrol yang menerima pembelajaran 

konvensional tanpa menggunakan teknologi 

tersebut. 

Pertama, penilaian awal (pretest) dilakukan 

terhadap kemampuan literasi numerasi siswa di 

kedua kelompok sebagai baseline sebelum 

pembelajaran dimulai 

 Selama periode pembelajaran, kelompok 

eksperimen mengikuti sesi pembelajaran 

dengan menggunakan simulasi web dari PhET 

Colorado, sementara kelompok kontrol 

mendapat pembelajaran dengan metode 

konvensional. 

Setelah periode pembelajaran selesai, 

penilaian ulang (posttest) dilakukan terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa di kedua 

kelompok untuk mengevaluasi peningkatan 

yang terjadi. Data yang terkumpul dianalisis 

secara statistik untuk membandingkan 

perbedaan antara kedua kelompok tersebut, 

serta untuk menilai dampak penggunaan 

metode TBL terhadap peningkatan literasi 

numerasi siswa. Metode ini diharapkan 

memberikan pemahaman yang jelas mengenai 

efektivitas metode pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan pemahaman matematika siswa. 
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Dalam penelitian ini, total siswa kelas 10 

berjumlah 80 orang. Dalam rangka merancang 

penelitian eksperimental dengan desain 

kelompok kontrol acak, jumlah sampel yang 

diambil adalah sebanyak 40 siswa untuk 

kelompok kontrol dan 40 siswa untuk 

kelompok perlakuan. Hal ini memastikan 

bahwa masing-masing kelompok memiliki 

jumlah sampel yang setara untuk 

memungkinkan perbandingan yang seimbang 

antara kelompok kontrol dan perlakuan dalam 

penelitian ini. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan data hasil pretest dan 

posttest yang disajikan dalam Tabel 1, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok 

perlakuan menunjukkan rata-rata nilai yang 

lebih tinggi pada pretest sebesar 70, yang 

meningkat secara substansial pada posttest 

menjadi 82. Sementara itu, kelompok kontrol 

menunjukkan rata-rata nilai yang sedikit lebih 

rendah pada pretest, yaitu 68, dan mengalami 

peningkatan pada posttest menjadi 75. 

Perbedaan antara kedua kelompok ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang 

diterapkan pada kelompok perlakuan mungkin 

memiliki dampak yang lebih signifikan dalam 

peningkatan nilai posttest dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Meskipun kedua 

kelompok mengalami peningkatan, perbedaan 

antara peningkatan rata-rata antara kedua 

kelompok tersebut dapat menjadi fokus utama 

dalam analisis lebih lanjut terhadap efektivitas 

dari masing-masing pendekatan pembelajaran 

(Almasri, 2022; Zrudlo, 2023). 

Tabel 2. Hasil pretest dan posttest kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol 

 

Dari hasil uji normalitas yang dilakukan, 

data yang diperoleh terdistribusi secara normal 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan nilai Signifikansi > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa data yang diamati 

terdistribusi dengan pola yang mendekati 

distribusi normal, memenuhi asumsi penting 

untuk analisis statistik parametrik. Hasil uji 

homogenitas dengan uji Levene menunjukkan 

bahwa varians dari kelompok-kelompok yang 

dibandingkan adalah sebanding, atau seragam. 

Hal ini menunjukkan bahwa asumsi 

homogenitas varians dipenuhi, yang 

memungkinkan analisis statistik uji-t. 

Tabel 3. Hasil uji-t nilai posttest kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol 

Kelompok Waktu t-score p-value 

Perlakuan 

dan kontrol 

Posttest 2.12 0.038 

 

Dari hasil uji-t yang disajikan pada 

tabel 3, diperoleh nilai p-value sebesar 0,038. 

Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata hasil posttest 

antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. Dengan menggunakan tingkat 

signifikansi α = 0.05, nilai p-value yang 

diperoleh (0,038) berada di bawah tingkat 

signifikansi yang ditetapkan. Oleh karena itu, 

hipotesis nol yang menyatakan tidak adanya 

perbedaan antara kedua kelompok ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa intervensi atau metode 

pembelajaran yang diterapkan pada kelompok 

perlakuan berdampak secara signifikan dalam 

meningkatkan hasil posttest dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (Hillmayr et al., 

2020). 

Dalam konteks ini, penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan 

pada kelompok perlakuan memiliki pengaruh 

yang lebih positif dan signifikan dalam 

peningkatan hasil posttest jika dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Hal ini mendukung 

asumsi bahwa pendekatan atau metode 

pembelajaran yang diterapkan pada kelompok 

perlakuan memiliki dampak yang lebih efektif 

dalam meningkatkan kinerja numerasi siswa 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

(Benavides-Varela et al., 2020; Hwang et al., 

2021; Wei et al., 2020). 

Penggunaan metode Technology-

Based Learning (TBL) dalam pengajaran 

matematika di kelas 10 SMAS Al-Washliyah 

telah menunjukkan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan literasi numerasi siswa 

dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

Kelompok Waktu Rata-rata nilai 

Perlakuan 
Pretest 70 

Posttest 82 

Kontrol 
Pretest 68 

Posttest 75 
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menggunakan metode tersebut. Ada beberapa 

alasan yang mungkin mendasari hasil yang 

signifikan ini. Pertama, pendekatan TBL 

memungkinkan pembelajaran yang lebih 

interaktif, melibatkan siswa dalam pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan dinamis dengan 

berbagai media seperti simulasi dan konten 

multimedia (Haleem et al., 2022; Marougkas et 

al., 2023). 

Selain itu, teknologi memungkinkan 

personalisasi pembelajaran, memungkinkan 

siswa untuk belajar sesuai kecepatan dan gaya 

mereka sendiri, yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan numerasi 

(Cevikbas & Kaiser, 2022). Akses yang lebih 

luas terhadap sumber belajar juga menjadi 

faktor, memberikan siswa akses ke berbagai 

sumber daya pendidikan yang kaya, yang 

mungkin tidak tersedia dalam metode 

konvensional (Rapanta et al., 2021). Secara 

keseluruhan, integrasi metode TBL menawarkan 

pendekatan yang menarik dan personal yang 

mendukung peningkatan signifikan dalam 

literasi numerasi siswa. 

 

 

D. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan: 

 Hasil dari penelitian ini menegaskan 

bahwa penerapan metode Technology- Based 

Learning (TBL) dengan menggunakan simulasi 

web PhET Colorado mampu memberikan 

dampak yang signifikan dalam peningkatan 

literasi numerasi siswa kelas 10 SMA Al-

Washliyah. Kelompok yang menerima 

pembelajaran dengan metode TBL 

menunjukkan peningkatan yang jauh lebih 

besar dalam hasil posttest dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang tidak menggunakan 

metode tersebut. Integrasi teknologi, melalui 

simulasi web, terbukti membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif, yang pada gilirannya memberikan 

dukungan bagi kenaikan pemahaman konsep 

matematika siswa. Dengan penemuan ini, 

terbuka peluang untuk lebih jauh 

mengintegrasikan metode TBL dalam 

pendidikan matematika, serta menggali potensi 

teknologi untuk meningkatkan literasi numerasi 

siswa di tingkat sekolah menengah atas. 

2. Saran 
 Metode pembelajaran Technology-Based 

Learning (TBL) dalam penelitian dengan judul : 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE 

PEMBELAJARAN TECHNOLOGY-BASED 

LEARNING (TBL) TERHADAP 

PENINGKATAN LITERASI NUMERASI 

SISWA SMAS AL-WASHLIYAH  bahwa  

penelitian yang dilaksanakan masih terfokus 

pada penelitian eksperimen. Oleh karena itu, 

disarankan kepada peneliti selanjutnya, untuk 

dapat melaksanakan penelitian dengan metode 

penelitian selain eksperimen untuk memperkaya 

variasi hasil penelitian. Selain itu, untuk desain 

pembelajaran selanjutnya, yang tidak berkaitan 

dengan penelitian pendidikan matematika pada 

tingkat perguruan tinggi, Technology-Based 

Learning -nya masih perlu untuk dikembangkan 

lagi. 
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